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MOTTO 

 

Taburkan pemikiran, maka Anda akan menuai perbuatan, 

Taburkan perbuatan, maka Anda akan menuai kebiasaan, 

Taburkan kebiasaan, maka Anda akan menuai karakter, 

Taburkan karakter, maka Anda akan menuai takdir.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Stephen R. Covey, Sean Covey, Muriel Summers dan David K. Hatch,Terj. The Leader 

In Me, (Jakarta: Dunamis, 2014) hlm. 297. 
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ABSTRAK 

Nurfajriyah Azani, Implementasi Pembinaan Akhlak Siswa melalui Leader In Me di SD 

Islam Aqzia Kuantan Singingi Riau. Tesis. Yogyakarta: Magister Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

Proses pendidikan adalah mengubah manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. Apabila praktiknya lebih ditekankan pada aspek prestasi akademik maka 

akan mengabaikan akhlak siswa oleh karena itu sekolah harus bertanggung jawab terhadap 

kegagalan pembinaan akhlak kepada siswa. Sejalan dengan pembinaan akhlak, di Amerika sebuah 

sekolah Coombs menerapkan sebuah program leader in me. Mereka mengajarkan keterampilan 

yang kerap diabaikan, yaitu keterampilan membuat pilihan tepat, keterampilan bergaul, dan 

pengelolaan waktu. Tujuan tulisan ini adalah menjelaskan terjadinya pembinaan akhlak dalam 

program leader in me dengan menggunakan teori Ps “Five” yang menjelaskan cara pembinaan 

akhlak dalam program leader in me di sekolah SD Islam Aqzia Kuantan Singingi, Provinsi Riau. 

Metode penelitian yang digunakan kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Lokasi 

penelitian adalah SD Islam Aqzia Kuantan Singingi. Teknik pengumpulan data adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Metode observasi 

untuk mengamati fenomena pelaksanaan pembinaan akhlak dalam program leader in me. Metode 

wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru dan siswa SD Islam Aqzia. Metode 

dokumentasi untuk mendokumentasikan segala sesuatu berkaitan dengan pembinaan akhlak 

melalui program leader in me. Validitas data dilakukan dengan teknik triangulasi dengan 

melakukan cross-check. 

Temuan tulisan ini adalah Ps “Five” sebagai jawaban dari tujuan program leader in me 

sebagai pembinaan akhlak yaitu dilihat dari kaca mata; (1) perspective menjadi akar dalam 

munculnya pembinaan akhlak. Perspektif tersebut merespons program leader in me dilaksanakan 

untuk mencetak sekolah berwawasan internasional dengan mempersiapkan generasi yang memiliki 

akhlakul karimah. Sedangkan implementasi dari pembinaan akhlak siswa melalui program leader 

in me dilihat dari kaca mata; (2) Ps “Five” pada poin policies, programs dan personnel menjadi 

implementasi pembinaan akhlak dalam program leader in me. Kebijakan kepala sekolah yang 

memberikan arahan supaya guru melaksanakan pelatihan, menyediakan buku, monitoring program 

dan supervisi. Programs pembinaan akhlak dalam leader in me membutuhkan guru yang aktif 

melaksanakan metode pembinaan akhlak seperti pembiasaan, keteladanan, ceramah, pergaulan, 

hukuman, cerita dan nasehat. Personnel dalam pembinaan akhlak adalah latar belakang siswa dan 

kompetensi pendidik dalam peningkatan sumber daya. Sedangkan hasil dari pembinaan akhlak 

siswa melalui program leader in me dilihat dari kaca mata; (3) Ps “Five” pada practies menjadikan 

guru dan siswa memiliki niat yang baik, memprioritaskan ilmu, menghargai guru, bermusyawarah, 

memiliki akhlak baik, bercita-cita tinggi dan mengambil pelajaran. 

 

Kata kunci: Leader In Me, Pembinaan Akhlak Siswa 
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ABSTRACT 

Nurfajriyah Azani, Implementation of Student Moral Development through Leader In 

Me at SD Islam Aqzia Kuantan Singingi Riau. Thesis. Yogyakarta: Master of Islamic Religious 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

The process of education is changing humans to be better in knowledge, attitudes and 

skills. If the practice emphasizes more on the aspect of academic achievement, it will ignore the 

morals of students, therefore the school must be responsible for the failure of moral development 

to students. In line with moral development, in America a Coombs school implements a leader in 

me program. They teach skills that are often neglected, namely the skills of making the right 

choices, social skills, and time management. The purpose of this paper is to explain the occurrence 

of moral development in the leader in me program by using the Ps "Five" theory which explains 

how to develop morals in the leader in me program at the Aqzia Kuantan Singingi Islamic 

Elementary School, Riau Province. 

The research method used is qualitative with a phenomenological approach. The 

research location is SD Islam Aqzia Kuantan Singingi. Data collection techniques are 

observation, interviews and documentation, interview methods, and documentation methods. The 

observation method is to observe the phenomenon of the implementation of moral development in 

the leader in me program. The interview method was conducted with school principals, teachers 

and students of SD Islam Aqzia. The documentation method is to document everything related to 

moral development through the leader in me program. Data validity was carried out using 

triangulation techniques by cross-checking. 

The findings of this paper are Ps "Five" as an answer to the objectives of the leader in me 

program as moral development, namely from the point of view of; (1) perspective becomes the root 

in the emergence of moral development. This perspective responds to the Leader in Me program 

implemented to produce schools with an international perspective by preparing generations who 

have good morals. While the implementation of student moral development through the leader in 

me program is seen from the point of view; (2) Ps "Five" on the points of policies, programs and 

personnel becomes the implementation of moral development in the leader in me program. 

Principal policies that provide direction for teachers to carry out training, provide books, 

program monitoring and supervision. Moral development programs in leader in me require 

teachers who are active in carrying out moral development methods such as habituation, 

exemplary, lectures, association, punishment, stories and advice. Personnel in moral development 

are students' backgrounds and educator competence in increasing resources. While the results of 

fostering student morals through the leader in me program are seen from the point of view; (3) Ps 

"Five" in practice makes teachers and students have good intentions, prioritize knowledge, respect 

teachers, consult, have good morals, have high aspirations and take lessons. 

 

Keyword: Leader In Me, Student Moral Development 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan  

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/ 

U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. KonsonanTunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 sa‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal  D De د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin  S Es س
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 gain  G Ge غ
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 fa  F Ef ف

 qaf  Q Ki ق

 kaf  K Ka ك

 lam  L El ل

 mim  M Em م

 Nun  N En ن

 Wau  W We و

 ha‟ H Ha هـ

 hamzah  ‟ Apostrof ء

 ya  Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 متعددة
 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‟addidah 

„iddah 

 

C. Ta’marbutah  

 حكمة

 علة

 كرامةالاولٌاء
 زكاةالفطر

Ditulis  

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis  

Hikmah 

„illah 

Karamah al-auliya‟ 

Zakah al fitri 

 

D. Vokal Pendek 

 ــ َ

لَ   ف ع 
Fathah Ditulis a 

Fa‟ala 

 ـــ َ

رَ   ذُك 
Kasrah Ditulis I 

Żukira 

 ـــُ
بَُ ذْه   ٌ  

Dammah Ditulis U 

Yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 
ةَ   ٌ ل  اه   ج 

Fathah + ya‟ mati 

 تنسى
Kasrah + ya‟ mati 

ٌم ر   ك 
Dammah + wawu mati 

 فُرُوض

 

 

 

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis  

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

i 

karīm 

ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟ mati 

كُم ن  ٌْ  ب 
Fathah + wawu mati 

 ق وْل

 

Ditulis 

Ditulis  

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 أ أ نْتُم
دَّت  أعُ 

ر ل ئ ن  تُم ش ك 

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis  

a‟antum 

u‟iddat 

la‟in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Diikuti huruf Qamariyah ditulis dengan huruf “al”. apabila syamsiyah 

ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah yang mengikutinya. 

 القُراٰن

ٌ اس  الق 

اء م   الس 

 الش مْس

Ditulis  

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis  

al Qur‟an 

al Qiyas 

al Sama‟ 

al Syam 

 

I. Penulisan Kata – Kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut 

Penulisannya 

ى و   ا لفُرُوض ذ 

 السُنَّة ا هل

Ditulis 

Ditulis  

dzawi al furūd 

ahl as sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Islam, akhlak menempati kedudukan penting dan dianggap 

memiliki fungsi penting dalam memandu kehidupan keluarga, sekolah, 

masyarakat, berbangsa dan bernegara.
2
 Dalam dasar pendidikan akhlak terdapat  

pada Q.S Al-Ahzab 33-21 yang artinya yaitu: 

َٱللََّّ َ ر  ك  ذ  َو  اخ ر  َٱلْء  وْم   ٌ ٱلْ و   َ رْجُواَ۟ٱللََّّ  ٌ َ ان  نَك  َلِّم  ة  ن  س  ح  ةَ  َٱللََّّ َأسُْو  سُول  َل كُمَْف ىَر  ان  الَّق دَْك  ر   ًٌ َك   

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
3
 

Akhlak adalah salahsatu dari tiga kerangka dasar dalam ajaran Islam, yaitu 

Aqidah, syari‟ah dan akhlak yang merupakan hal yang sering berkaitan.
4
 ketika 

akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir batinnya. Akan tetapi jika akhlaknya 

rusak, maka rusak pula kehidupan masyarakat tersebut.
5
 Adapun menurut Ali 

Abdul Halim menjelaskan tujuan dari pendidikan akhlak Islam yaitu menjadikan 

manusia yang bertaqwa dan pribadi yang shalih dan shalihah serta bersosialisasi 

dengan baik.
6
 Akhlak memiliki objek yang luas karena berkaitan dengan tingkah 
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laku manusia karena manusia dalam hidupnya tidak lepas dengan aktifitas 

hubungan sesama manusia.
7
 

Menurut Zakiah Daradjat menyebutkan krisis akhlak juga menandakan 

mengenai mutu pendidikan agamanya yang sebaiknya memberi nilai spiritual 

namun justru tidak memiliki kekuatan karena kesadaran dalam beragama kurang.
8
 

Peraturan dari presiden Joko Widodo tentang PPK (Penguatan Pendidikan 

Karakter). Hal ini perlu digalakan dengan tujuan menyelesaikan problem 

kemunduran pendidikan bangsa dan fenomena tingginya kasus asusila di 

Indonesia seperti pergaulan bebas, hamil diluar nikah, aborsi, narkoba,  tawuran, 

aids, putus asa dan lainnya.
9
 Kerusakan moral sudah merebak di seluruh lapisan 

masyarakat, mulai dari anak-anak sampai orang dewasa serta orang yang sudah 

lanjut usia.
10

 Berdasarkan realita diatas tersebut, memfokuskan bagaimana akhlak 

anak sejak usia dini dan remaja sangat penting untuk dibina dan dibentuk. 

 Pendidikan merupakan proses membantu manusia untuk mengembangkan 

dirinya dan meningkatkan harkat serta martabat manusia, sehingga mampu 

menghadapi setiap perubahan yang terjadi menuju arah lebih baik.
11

Hadirnya 

sekolah-sekolah terkhusus sekolah Islam yang mengintegrasikan pendidikan 

formal dan noformal seperti pesantren, madrasah dan berbagai sekolah Islam 
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lainnya sebagai tempat mencari ilmu keagamaan yang merupakan salah satu 

solusi yang efektif untuk mengatasi kondisi remaja saat ini.
12

 Sekolah adalah 

lembaga yang efektif dalam melakukan pembinaan akhlak karena faktor 

pembinaan dan lingkungan yang mendukung.
13

Sekolah juga menjadi 

pengembangan dan reproduksi budaya dan kebiasaan baru yang lebih unggul yang 

seharusnya dilakukan.
14

 Selain itu, upaya pembentukan akhlak manusia juga 

selaras dengan pendidikan nasional seperti tercantum dalam UU Sisdiknas No. 20 

Tahun 2003 pasal 3 bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
15

 

 Pembinaan akhlak perlu adanya rancangan khusus supaya anak manjadi 

berhasil. Pembiasaan dan keteladanan sangat dibutuhkan dalam psikologis, 

peserta didik lebih banyak mencontoh perilaku atau sosok figur yang yang 

diidolakannya termasuk gurunya. Pembiasaan juga tak kalah penting dalam 

kegiatan pembelajaran karena setiap pengetahuan atau tingkah laku yang 

diperoleh dengan pembiasaan akan sangat mudah mengubah atau 

menghilangkannya sehingga cara seperti ini sangat berguna dalam mendidik 

peserta didik.
16
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 Tidak hanya itu, kegelisahan akademik beberapa tahun belakangan ini 

banyak sekali melihat serta mendengar kisah bullying, sikap kasar, skor ujian 

rendah, sikap tidak hormat, tidak disiplin, kekerasan nilai kelulusan yang rendah, 

guru-guru dengan kemampuan biasa-biasa saja, dan sebagainya sehingga banyak 

orang yang skeptis bahwa ada hal positif yang bisa diperoleh dari sekolah. Entah 

merasa sulit mempercayainya atau mereka mempertanyakan apakah hal positif 

tersebut dapat berlanjut. 
17

 

Skeptisme seperti ini mempunyai sisi baik. Ini mengingatkan untuk tidak 

terlalu berharap pada setiap program rapuh yang muncul. Namun, skeptisme 

bukanlah sumber yang patut digunakan untuk menetapkan visi dan arah, 

merancang strategi perbaikan sekolah yang lemah dan program pelajaran yang 

rapuh.
18

 Strategi pembiasaan yang dikerahkan sangat bermacam-macam jenisnya 

dengan banyaknya usaha dalam pembinaan karakter, hanya saja usaha-usaha 

program kebijakan yang dilakukan belum memberikan hasil yang maksimal. Ada 

suatu program pembinaan akhlak yang dapat mengubah akhlak siswa yakninya 

program yang bernama leader in me sebagai salah satu solusi untuk mengatasi 

degradasi moral dalam pembinaan akhlak.  

Sumber inspirasi yang lebih baik untuk membuat keputusan adalah 

harapan. Harapan memberitahu tentang cara lebih baik untuk melakukan berbagai 

hal, harapan membuat siswa dan anggota staf terus meraih kemajuan. Harapan 

memancarkan cahaya melampaui kegelapan tragedi sekolah, dan harapan melihat 

potensi pada semua orang. Tidak hanya itu, strategi ini juga melihat harapan 
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dalam bentuk guru-guru yang bersemangat dengat pekerjaan mereka, harapan 

dalam bentuk siswa yang mempelajari keterampilan yang akan membantu siswa 

sepanjang hidupnya, melihat harapan dalam bentuk orang tua yang melibatkan 

diri dan merasa puas. Ini semua membawa level baru harapan ke bidang 

pendidikan dibawah panji The leader in me.
19

 

 Leader in me adalah sebuah panduan untuk melejitkan karakter 

kepemimpinan di sekolah. Awal mulanya leader in me ini terbentuk karena  

kegelisahan Stephen R. Covey dan Sandra istrinya. Yang mana saat mereka 

mendidik anaknya yang kurang mahir bermain baseball, pada saat itu mereka 

sebagai orang tua khawatir dengan masa depan anaknya. Singkat cerita Stephen 

R. Covey belajar bagaimana persepsi terbentuk, bagaimana persepsi 

mempengaruhi cara kita memandang, mempengaruhi bagaimana kita berperilaku. 

Hal tersebut mengantarkan beliau pada studi teori harapan dan ramalan yang 

terpenuhi dengan sendirinya atau “efek pygmalion”, dan kesadaran tentang 

mendalamnya persepsi kita. Hal ini mengajarkan bahwa saat harus melihat pada 

lensa yang digunakan untuk melihat dunia, sekaligus pada dunia yang kita lihat 

dan bahwa lensa itu sendiri membentuk cara kita menafsirkan dunia.
20

 

Stephen R.Covey dan istrinya sadar bahwa jika ingin mengubah situasi, 

maka harus mengubah diri sendiri terlebih dahulu. Dan untuk mengubah diri 

secara efektif, maka harus lebih dulu mengubah persepsi diri sendiri. Selain 

persepsi didalamnya ada etika karakter sebagai dasar dari keberhasilan hal-hal 

integritas, kerendahan hati, kesetiaan, pembatasan diri, keberanian, keadilan, 
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kesabaran, kerajinan, kesederhanaan, kesopanan, dan hukum utama (berbuatlah 

kepada orang lain seperti apa yang kamu kehendaki mereka perbuat kepadamu). 

Seperti yang dikatakan Pemazmur bahwa kepercayaan yang sama: “selidikilah 

hatimu sendiri dengan tekun karena dari dalamnya mengalir persoalan hidup. 

Program ini awalnya di Amerika Serikat yang dicantumkan oleh Dr. Stephen R. 

Covey dan anaknya Sean Covey  yang mempublikasikan buku The Leader in Me, 

the 7 habits of highly effective people, dan 7 habits of highly effective teens. 

Diterbitkan pada tahun 1989, lebih dari setengah juta seorang pendidik dan tiga 

juta orang siswa mendapatkan pelajaran tentang 7 kebiasaan ini.
21

 

Muriel Summers yang merupakan Kepala Sekolah yang menerapkan 7 

kebiasaan manusia yang efektif disebuah Sekolah Dasar Negeri yang Bernama 

A.B. Combs Elementary di North Carolina, AS yang menemukan saat berbicara 

dengan anggota komunitas sekolah dan para pemilik bisnis, dimana mereka ingin 

siswa – siswa memiliki kompetensi yang melampaui kompetensi akademis. 

Mereka ingin siswa memiliki kemampuan kepemimpinan yang juga bertanggung 

jawab dan memiliki kemampuan menyelesaikan masalah. Guru-guru kreatif mulai 

mengajarkan 7 kebiasaan sebagai sebuah kurikulum namun juga sebagai kerangka 

untuk mengubah budaya sekolah. Dalam waktu singkat A.B. Combs berubah dari 

sebuah sekolah yang perlu diperbaiki menjadi sekolah magnet nomor 1 di 

Amerika. Setelah menerapkan 7 kebiasaan manusia yang efektif maka catatan 

kedisiplinan berkurang secara drastis, kepercayaan diri siswa bertambah, 

kepuasan staf maupun orangtua meningkat dan skor tes naik. Muriel menemukan 
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bahwa 7 Kebiasaan adalah instrumen yang membantu siswa mengembangkan 

kompetensi ini, tetapi hal ini dapat terjadi jika dilaksanakan secara konsisten dan 

terus menerus di praktikkan. Dan sebagai hasilnya, 7 Kebiasaan yang dimasukkan 

dalam program The Leader In Me.
22

 Pelaksanaan program Leader in me 

menggunakan langkah pembiasaan yang mana terdapat 7 pembiasaan baik yaitu 

be proaktif (berbicara menggunakan bahasa yang baik), begin with the end in 

mind (merancang visi dan misi), put first thing first (tujuan akhir), think win win 

(merangkul), then to be understood seek first to understan (memahami) synergize 

(kerja sama),  and sharpen the saw (menjaga). 
23

 

Berhubung Sekolah Islam yang menggunakan program leader in me untuk 

membina akhlak peserta didik salah satunya di Taluk Kuantan provinsi Riau 

maka, penelitian ini dilakukan di SD Islam Aqzia Kuantan Singingi yang 

merupakan salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SD di Simpang Tiga, 

Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Dalam 

menjalankan kegiatannya, SD Islam Aqzia berada di bawah naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan.
24

 

Sebagaimana yang sudah diterapkan di sekolah SD Islam Aqzia Kuantan 

Singingi, Kepala Sekolah sudah melaksanakan beberapa program seperti, program 

ibadah dan program leader in me yang dimasukkan sebagai ke dalam kurikulum 

SD Islam Aqzia. Hal menarik menurut saya ialah kurikulum yang digunakan di 

SD Islam yaitu kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka yang disesuaikan dengan 
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program sekolah serta visi dan misi SD Islam Aqzia yaitu visi menjadi sekolah 

yang berstandar dan berwawasan internasional yang mempersiapkan generasi 

masa depan, beriman, berakhlak mulia, kreatif, inovatif serta peduli lingkungan. 

Sedangkan misi SD Islam Aqzia ialah; Menumbuhkan dan mendidik anak-anak 

untuk mengenal Allah, Menumbuhkan dan mendidik anak-anak memiliki 

akhlakul karimah, Mendidik dan menumbuhkan anak-anak   menjadi intelektual 

muslim, Mendidik anak-anak untuk memiliki semangat juang tinggi, kreatif, 

inovatif, percaya diri dan pantang menyerah, Mendidik anak-anak menumbuhkan 

empati dan bergaya hidup sehat, Menumbuhkan dan mencintai budaya daerah.
25

 

Demi terwujudnya visi dan misi SD Islam Aqzia maka, diwujudkanlah 

program Leader in me ini. selanjutnya dimuktahirkan oleh pihak dunamis, 

disekolah ini menggunakan sistem kerja sama antara SD Islam Aqzia dengan 

pihak dunamis untuk mengangkat program Leader in me yang ada di sekolah SD 

Islam Aqzia. Sebelum program ini di berikan kepada siswa dan siswi, yang dilatih 

terlebih dahulu adalah Kepala Sekolah dan Semua Guru SD Islam Aqzia. Program  

Leader in me ini guru-guru SD Islam Aqzia diwajibkan pelatihan 4 hari dan 

diujikan selama 21 hari.  

Tidak hanya guru namun semua warga sekolah wajib menggunakan 7 

kebiasaan manusia yang efektif. Namun, masih dalam tahap proses pembelajaran, 

untuk meminimalisisir kekhilafan maka diadakan penjagaan program seperti 

diskusi antar guru untuk mempersiapkan materi-materi yang akan diberikan 

kepada siswa kemudian pada bagian manajemen untuk menjaga program 
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dilakukan week session yang bersifat pelaporan seperti kegiatan yang sudah dan 

belum terjalankan langsung dilaporkan ke dunamis supaya program terjaga 

dengan baik. Kemudian juga mendapatkan siraman pembaharuan materi. kegiatan 

week session ini menggunakan zoom meeting.
26

 

Pelaksanaan Leader in me kepada siswa dan siswi SD Islam Aqzia 

dilaksanakan 1 minggu sekali selama 2 jam yang dimasukkan kedalam kurikulum 

khas SD Islam Aqzia Kuantan Singingi. Setelah melaksanakan program Leader In 

Me siswa dan siswi lebih memiliki inisiatif yang tinggi, datang kesekolah tepat 

waktu ini merupakan program yang namanya “menunggu di pagar”, sudah saling 

mengingatkan hal baik, pengisi acara sudah rata-rata siswa yang berkontribusi dan 

tutor sebaya seperti siswa yang menjabarkan materi dengan membuat kelompok 

karena kemauan siswa sendiri.
27

 

Permasalahan yang terjadi ketika program leader in me ini telah diterapkan 

yaitu Beberapa kejadian pada kepercayaan diri dan tanggung jawab siswa masih 

kurang, dalam tujuan dan misi yang suka terabaikan, masih kurang dalam 

memprioritaskan hal yang memang penting bagi siswa, belum tuntas dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah karena belum memahami apa saja yang menjadi 

prioritas. Masih suka melakukan perselisihan antar teman sekelas yang memang 

masalahnya menyinggung perasaan sehingga terjadi ketersinggungan. Akan tetapi 
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ini hanya sebagian kecil yang masih belum optimal hasilnya kurangnya 

memahami sinergi.
28

 

Dengan berbagai macam usaha ternyata masih ada akhlak  peserta didik 

yang masih terus perlu dibina sebagaimana hasil survei yang dilakukan pada hari 

Rabu tanggal 23 Maret 2022 wawancara terhadap 41 peserta didik di SD Islam 

Aqzia Kuantan Singingi Riau, jawaban mereka adalah sebagai berikut: 
29

 

Membolos 3%, menyontek 18%, tidak mengerjakan tugas dari guru 28%, tidak 

berpakaian rapi 12%, tidak melaksanakan shalat zuhur 16%, terlambat ke sekolah 

32%, pelit 13%, belum menerapkan 5S (Salam, Senyum Sapa, Sopan, Santun) 

3%, belum membiasakan kata (tolong, maaf, permisi, terima kasih) 1%, belum 

membiasakan doa sebelum dan sesudah belajar 2%, belum menerapkan doa 

sebelum dan sesudah berwudhu 9% dan belum berbicara sopan dan baik kepada 

siapapun 10%. Berdasarkan hasil survei tersebut dijelaskan bahwa mengapa masih 

ada peserta didik yang masih belum melaksanakan akhlak terpuji padahal 

sebenarnya program Leader in me ini sudah sangat baik namun belum optimal.  

 Pembinaan akhlak melalui program leader in me ini belum ada penelitian 

formal tentang program ini di sekolah, sehingga hal ini menjadi menarik untuk 

diteliti karena selain terdapat feedback bagi program tersebut, berhubungan dalam 

pembinaan akhlak dan penanaman karakter siswa  melalui program leader in me 

yang merupakan program yang dilakukan secara terus menerus dan konsisten 

sehingga layak diteliti, juga  Kondisi seperti inilah yang membuat peneliti tertarik 
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untuk menghadirkan penelitian di SD Islam Aqzia Kuantan Singingi,  menelitinya 

guna memberikan penjelasan bagaimana Implementasi serta implikasi dari 

Pembinaan Akhlak Siswa melalui Leader in me di SD Islam Aqzia Kuantan 

Singingi, Riau. 

B. Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas maka perlu diajukan pertanyaan-

pertanyaan agar penelitian ini tidak meluas dan menghilangkan masalah, 

kemudian pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat diajukan melalui pertanyaan-

pertanyaan berikut: 

1. Mengapa SD Islam Aqzia Kuantan Singingi menggunakan program Leader in 

me sebagai pendekatan dalam pembinaan akhlak? 

2. Bagaimana implementasi pembinaan akhlak siswa melalui program Leader in 

me di SD Islam Aqzia Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau? 

3. Apa hasil yang dicapai dalam implementasi pembinaan akhlak melalui  

program Leader in me terhadap akhlak siswa di SD Islam Aqzia Kabupaten 

Kuantan Singingi, Provinsi Riau? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui sebab-sebab dan latar belakang SD Islam Aqzia Kabupaten 

Kuantan Singingi menggunakan program Leader in me sebagai pendekatan 

dalam pembinaan akhlak. 
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2. Untuk menganalisis pelaksanaan program Leader in me sebagai pembinaan 

akhlak di SD Islam Aqzia Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. 

3. Untuk mengkaji implikasi pelaksanaan program Leader in me terhadap akhlak 

siswa di SD Islam Aqzia Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang upaya menjelaskan implementasi 

pembinaan akhlak melalui program leader in me terhadap siswa SD Islam 

Aqzia Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi SD Islam Aqzia, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

terkhusus pendidikan akhlak juga dapat dijadikan model pendidikan 

akhlak melalui program leader in me di SD Islam Aqzia Kuantan Singingi 

dan dapat lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan yang mencerminkan 

Pendidikan akhlak. 

b. Bagi siswa, untuk meningkatkan kualitas akhlak siswa menjadi lebih baik 

lagi dari sebelumnya. 

c. Bagi guru, membantu guru dan kepala sekolah agar memperhatikan model 

pembinaan akhlak siswa melalui Leader in me dalam memperbaiki akhlak 

siswa. 
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D. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini penulis memeriksa beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan apa yang ingin penulis tulis. Untuk menguraikan tujuan penulis 

akan mendeskripsikan, dan memahami persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Berikut ini adalah penelitian terkait:     

Pertama, Tesis dengan judul “Pembinaan Akhlak Siswa di Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang (Studi Naturalistik Terhadap Kegiatan 

Keagamaan)”.
30

 yang ditulis oleh Khoirul Anwar jurusan Manjemen Pendidikan 

IslamUniversitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian menyebutkan bahwa: 

(1) Pembinaan akhlak siswa dilakukan oleh pimpinan sekolah melalui 

pelaksanaan, pengorganisasian, perencanaan, dan evaluasi. (2)  Implementasi 

aktivitas keagaamaan dilaksanakan dalam dua bentuk kegiatan artinya yang 

pertama, pembinaan akhlak siswa yang dilaksanakan sebelum proses 

pembelajaran yang terdiri dari Sholat Dhuha, tadarus al-Qur‟an, dan doa bersama. 

Kedua, pembinaan akhlak siswa yang dilakukan sesudah proses pembelajaran 

terdiri dari kegiatan shalat zuhur berjamaah, muhadharah, kegiatan hari besar 

Islam, dan kegiatan perlombaan keagamaan. (3) Efektivitas pembinaan akhlak 

siswa diketahui bahwa menambah ibadah siswa, kemampuan membaca Al-Qur‟an 

peserta didik semakin baik, terdapat ketertiban untuk hadir pada kegiatan 

keagamaan, dan peserta didik tertib dalam kegiatan keagamaan serta teratur. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada pembahasan pendidikan karakter karena 

                                                           
30

 Khoirul Anwar, Pembinaan Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 

Palembang (Studi Naturalistik Terhadap Kegiatan Keagamaan), Tesis S2 Universitas Islam 

Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, 2015. 
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didalam penelitian ini hanya memaparkan tentang pembinaan akhlak dari segi 

guru saja sedangkan penelitian ini menjabarkan bentuk program Leader in me 

yang melibatkan seluruh warga di sekolah ikut serta dalam menjalankan program 

ini. Namun  penelitian ini terdapat kesamaan dengan tesis yang akan  peneliti 

lakukan dengan memaparkan tentang sistem pembinaan akhlak. 

Kedua, Tesis dengan judul “Model Pendidikan Akhlak di MTs Alwaliyah 

63 Punggulan Air Joman Kabupaten Asahan”.
31

 Yang ditulis oleh Miftah 

Anugerah Nasution jurusan Pendidikan Islam, yang merupakan mahasiswa di 

Universitas islam negeri (UIN) Sumatera Utara Medan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu: (1) model 

pendidikan akhlak dilakukan secara bervariasi dengan berbagai model diantaranya 

dengan model pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan. (2) guru melakukan 

pembinaan akhlak dengan cara mengambangkan kegiatan bidang akademik dan 

non akademik. (3) faktor pendukung dan penghambat, faktor pendukungnya 

seperti kerja sama semua pihak madrasah mengawasi perilaku siswa dan mendidik 

akhlak siswa dan mampu menjadi contoh yang baik bagi siswa sedangkan faktor 

penghambat dalam pendidikan akhlak yaitu datang dari luar lingkungan sekolah 

yang kurang kondusif. Perbedaan dalam penelitian  pembinaan akhlak dengan 

kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam menggerakkan sumber 

daya peserta didik di SD Islam Aqzia Kuantan Singingi, maka dari itu berbeda 

dengan subjek maupun tempat penelitiannya. Namun memiliki kesamaan dengan 

proposal ini karena model pembinaan akhlak yang digunakan hampir sama. 

                                                           
31

 Miftah Anugerah Nasution, Model Pendidikan Akhlak di MTs Alwaliyah 63 Punggulan 

Air Joman Kabupaten Asahan, Tesis S2 Universitas islam negeri (UIN) Sumatera Utara Medan, 

2017. 
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Ketiga, Tesis dengan judul “Model Pengembangan Pendidikan Karakter 

Islami Bagi Siswa Terdampak Sosial Distancing di MBS”.
32

 Yang ditulis oleh 

Awhinarto jurusan Pendidikan Agama Islam, yang merupakan mahasiswa 

Universitas Ahmad Dahlan. Dalam tesis ini menjelaskan tentang menggambarkan 

pendidikan karakter dalam upaya mendasar dalam menciptakan situasi belajar 

yang memenuhi kebutuhan pengembangan diri siswa pada interaksi belajar yang 

dirancang guna membentuk siswa yang berkarakter, meskipun pembentukan dan 

pengembangan karakter dapat dilakukan dirumah dengan bimbingan orang tua 

karena efek dari pandemi COVID-19. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa: (1) 

pembelajaran daring karakter yang dikembangkan adalah qur‟an yang berarti 

mampu menjadi manusia cerdas dan berjiwa Al-Qur‟an yang mampu membaca, 

menghafal, menterjemahkan bahkan mentafsirkan. (2) Model pendidikan karakter 

dengan pembiasaan, pemberian nasihat, pembinaan, keteladanan, pemberian 

reward dan punishment. (3) nilai nilai pendidikan karakter dimasa pandemi 

Covid-19 antara lain yaitu nilai religius, kejujuran, disiplin, kerja keras, mandiri, 

gemar membaca dan tanggung jawab. Perbedaan dalam tesis ini lebih mengarah 

kepada pendidikan karakter siswa pada saat pandemi Covid-19 sedangkan 

penelitian ini mengarah kepada pembinaan akhlak siswa di SD Islam Aqzia 

Kuantan Singingi. Hal tersebut memiliki kesamaan dengan proposal ini karena 

pembahasan didalam penelitian tersebut tentang cakupan usaha membetuk 

pendidikan karakter siswa  sama halnya dengan model pembinaan akhlak dalam 

penelitian ini. 

                                                           
32

 Awhinarto, Model Pengembangan Pendidikan Karakter Islami Bagi Siswa Terdampak 

Sosial Distancing di MBS, Tesis S2 Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, 2021. 
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 Keempat, Jurnal dengan judul “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam 

Pengembangan Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Medan”
33

. yang ditulis oleh Ibrahim Sirait, Dja‟far Siddik dan Siti Zubaidah, yang 

merupakan mahasiswa Universitas UIN Sumatera Utara. Dalam jurnal ini 

menjelaskan tentang upaya yang dapat dilakukan untuk mendiskripsikan 

bagaimana pendidikan akhlak dalam pengembangan pendidikan karakter. 

Penelitian ini menjabarkan nilai karakter yang dikembangkan oleh guru akhlak 

dalam kegiatan pendidikan akhlak seperti nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, gemar membaca dan peduli sosial. Perbedaanya terletak pada konsep 

penelitian ini yang memaparkan bagaimana kegiatan kegiatan disekolah sedang 

penelitian ini lebih kepada guru dan orang tua dalam pembinaan akhlak siswa dan 

dipenelitian ini subjeknya lebih mengarah kepada guru akidah akhlak saja akan 

tetapi dalam penelitian ini lebih kepada seluruh guru. Hal tersebut memberikan 

kesamaan  referensi untuk mengetahui kegiatan pendidikan akhlak dari proses 

pembinaan  akhlak. 

Kelima, Jurnal dengan judul “Implementasi Manajemen Pendidikan 

Karakter Dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik”.
34

 yang ditulis oleh Taufiqur 

Rahman, Siti Masyarafatul Manna Wassalwa yang merupakan mahasiswa 

Universitas Ibahimy Situnondo dan Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Bondowoso, 

                                                           
33

Ibrahim Sirait, Dja‟far Siddik dan Siti Zubaidah, Implementasi Pendidikan Akhlak 

Dalam Pengembangan Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Medan, dalam 

jurnal Edu Riligia, Vol.1, No. 4, 2017. 
34

 Taufiqur Rahman, Siti Masyarafatul Manna Wassalwa, Implementasi Manajemen 

Pendidikan Karakter Dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik, dalam Jurnal Pendidikan Islam 

Indonesia, vol. 4, no. 1, 2019. 
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dalam jurnal ini menjelaskan tentang pelaksanaan pendidikan karakter ini 

melibatkan semua elemen sekolah yang berperan dalam menciptakan kondisi 

yang kontributif perkembangan karakter peserta didik, pembinaan ini melalui 

tindakan preventif, kuratif dan represif.  Penilaian manajemen pendidikan karakter 

berbentuk observasi terhadap semua guru yang terlibat dalam proses penilaian 

tentang karakter peserta didik dengan membuat catatan perkembangan peserta 

didik. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada pembahasan tentang sitem 

memanagemen dan mengurus bagaimana terbentuk sekolah yang memiliki 

pendidikan karakter, sedangkan penelitian ini lebih mengarah kepada bagaimana 

pembinaan akhlak siswa. Hal tersebut memiliki kesamaan karena Penelitian ini 

juga melibatkan guru dan kepala sekolah dalam proses wawancara dan observasi 

sehingga mengetahui bagaimana faktor penghambat dan pendukung pendidikan 

karakter dalam pembinaan akhlak siswa peserta didik. 

Keenam, buku dengan judul “Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan 

Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan”.
35

 yang ditulis oleh Zubaedi. Dalam 

buku ini menjelaskan tentang ruang lingkup pendidikan karakter. Jenis buku ini 

merupakan buku yang membahas tentang pendidikan karakter yang tentunya tidak 

terlepas dari karakter seorang manusia, uniknya buku ini juga menjelaskan 

bagaimana karakter setiap materi pendidikan, dan juga dilengkapi dengan 

mendiskripsikan pendidikan budi pekerti secara menyeluruh. Perbedaan penelitian 

ini yaitu buku ini memaparkan teori pendidikan karakter, bagaimana pembelajaran 

pendidikan karakter dengan berbagai macam penerapan kurikulum pembelajaran 

                                                           
35

 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Kencana: Jakarta, 2011). Hlm. 9. 
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terpadu hingga implementasinya sedangkan penelitian ini menjelaskan bagaimana 

model pendidikan karakter dalam pembinaan akhlak siswa artinya bagaimana 

mengajarkan akhlak yang baik kepada siswa. Namun, persamaan buku pendidikan 

karakter ini dapat memberikan penjelasan tentang makna dan urgensi pendidikan 

karakter seperti topik tesis yang dibahas. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Kualitatif, maka 

analisa datanya menurut Miles dan Huberman bahwa pengadaan data adalah 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teknik kualitatif bersama 

memadukan antara snowball dan purposive sampling sedangkan reabilitas 

data dibatasi oleh sampling jenuh. Lakukan langkah ini dengan menyajikan 

sekumpulan informasi yang terorganisir, sehingga kesimpulan dapat ditarik. 

Pasalnya, data yang diperoleh dalam proses penelitian kualitatif biasanya 

bersifat naratif, sehingga perlu disederhanakan tanpa mengurangi isinya.
36

  

Jenis penelitian berupa analisis deskriptif yang bertujuan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis dokumen resmi untuk memastikan legalitas 

dan keabsahannya, dokumen perundang-undangan dan dokumen kebijakan, 

serta hasil penelitian.
37

  

                                                           
36

 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 124. 
37

 Hardayani, SPd., M.Si, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta, 

CV. Pustaka Ilmu, 2020) hlm. 72. 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu lebih 

memfokuskan kepada inti pemahaman lebih mendalam untuk permasalahan 

dari pada melihat masalah dalam penelitian generalisasi.
38

  Penelitian ini 

memaparkan sebab-sebab dan latar belakang SD Islam Aqzia Kuantan 

Singingi menggunakan program Leader in me sebagai pendekatan dalam 

pembinaan akhlak, mengkaji bagaimana pelaksanaan model pembinaan 

akhlak siswa melalui Leader in me di SD Islam Aqzia Kuantan Singingi dan 

memberikan implikasi dalam pembinaan akhlak siswa yang masih kurang 

baik melalui Leader in me di SD Islam Aqzia Kuantan Singingi, Provinsi 

Riau. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan Fenomenologi 

(phenomenology research) adalah pendekatan yang berusaha memahami 

subyek dari sudut pandang subyek sendiri, dengan membuat tafsiran melalui 

skema konseptual, sehingga ditemukan fakta dan penyebabnya. Melalui 

pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini diterapkan dengan mengamati 

fenomena-fenomena dunia subyek yang diamati melalui tindakan dan 

pemikirannya, guna makna yang disusun oleh subyek disekitar kejadian 

sehari-hari.
39

 

Penulis mencoba mengontruksi pandangan Caleb Rosado dengan 

konsep “Five Ps” dalam melihat fenomena pembinaan akhlak melalui 

                                                           
38

 Ibid. Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian....., hlm. 128 
39

 Norman K. Dezin, Handbook of Qualitative Research (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2009) hlm. 263. 
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program leader in me. Fenomena yang dimaksud ini adalah meliputi proses 

pembinaan akhlak melalui leader in me di SD Islam Aqzia Kuantan Singingi 

di provinsi Riau.  Lokasi ini bertempat di SD Islam Aqzia Kabupaten 

Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 

2023 – Maret 2023. Alasan pemilihan lokasi karena sekolah ini merupakan 

sekolah satu-satunya yang menggunakan program leader in me di Kuantan 

Singingi provinsi Riau. Sekolah ini sederhana yang berada di pusat kota 

kabupaten Kuantan Singingi, biaya masih bisa dijangkau kalangan 

masyarakat dibawah rata-rata serta suasana pedesaan dan pegunungan 

membawa kesejukan. 

 

3. Sumber Data Penelitian 

Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitinya dapat benar-benar 

berkualitas, maka data yang dikumpulkan harus lengkap,yaitu berupa data 

primer dan sekunder.
40

 Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan 

data sekunder: 

1) Data Primer 

Data yang diambil dari sebuah penelitian yang menggunakan 

instrumen adalah data primer yang dilaksanakan pada waktu tertentu dan 

hanya bisa digambarkan dengan keadaan pada waktunya seperti kuisioner 

hasilnya pun tidak bisa di generalisasikan.
41

 Pada data primer  di penelitian 

                                                           
40

 Ibid.  
41

 Khrisna, “ Data Primer dan Sekunder Pengertian, Contoh dan Aplikasinya”, Data Riset, 

diakses dari hhtp:///datariset.com/olahdata/detail/data-primer-dan-sekunder. Html, diakses tanggal 

20 Maret 2022 pukul 14.58 WIB. 
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ini yang dihasilkan oleh implementasi pendidikan  dalam pembinaan 

akhlak  siswa melalui Leader in me, data primer di ambil dengan 

wawancara mendalam berbentuk angket yang disebarkan kepada 17 

responden 5 orang guru, 1 kepala sekolah, 1 Direktur yayasan dan 10 

peserta didik di SD Islam Aqzia Kuantan Singingi Riau.  

Alasan pemilihan responden adalah untuk mengetahui bagaimana 

implementasi pembinaan akhlak siswa melalui Leader in me di lingkungan 

SD Islam Aqzia Kuantan Singingi Riau. subjek tersebut dipilih sesuai 

orang yang berperan aktif didalam topik penelitian ini. Pengambilan 

responden diambil secara acak untuk menjawab pertanyaan terkait 

implementasi pembinaan akhlak siswa melalui Leader in me di SD Islam 

Aqzia Kuantan Singingi Riau. 

b. Data Sekunder 

Data selesai tertulis di dalam laporan atau buku dan bisa juga dari 

hasil laboratorium itu merupakan data sekunder. Peneliti memiliki data 

dari sumber yang sudah ada. Didalam sumber data sekunder yaitu data 

yang dimiliki dari tesis, jurnal, buku maupun internet. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data maka dari itu 

diperlukan data yang valid. cara yang paling strategis dalam penelitian adalah 

teknik pengumpulan data, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan 

data, tanpa mengetahui Teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.
42

 Untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti penulis 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data diantaranya sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 

data dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal 

yang diamati dan mencatatnya terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Di dalam metode ini tidak dipengaruhi berbagai konseptualisasi yang ada 

sebelumnya namun peneliti lebih membuka wawasan, terbuka.
43

 Instrumen 

yang digunakan pada metode observasi yaitu kamera, pensil, ballpoint, buku, 

dan buku gambar. Kamera digunakan untuk merekam suara ketika melakukan 

pengumpulan data, sedangkan ballpoint, pensil, buku dan  buku gambar 

digunakan untuk menuliskan atau mengambarkan informasi data yang didapat 

dari narasumber. 

b. Metode wawancara  

Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan menggunakan bertemu 

secara langsung antara pencari data juga peneliti kepada sumber data atau 

narasumber disebut metode wawancara. Kualitas yang diharapkan sebagai 

seorang pewawancara adalah, tulus, empati, sabar, manusiawi, menjadi 

pendengar yang baik, tidak tertutup, jujur, objektif, penampilan yang 

menarik, senang berbicara dan mencintai pekerjaan sebagai pewawancara.
44

 

                                                           
42

 Ibid., Hardayani, dkk, Metode Penelitian ..., hlm. 120. 
43

 David Hizkia Tobing dkk., Metode Penelitian Kualitatif, (Denpasar: Simdos Unud, 

2016), hlm. 17. 
44

 Ibid., David Hizkia Tobing dkk., Metode Penelitian…,”, hlm. 17. 
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Instrumen yang digunakan pada metode wawancara yaitu ballpoint, pensil, 

penghapus, kertas wawancara, buku dan kamera. Metode ini melalui 

komunikasi secara langsung ke lapangan. Berbentuk wawancara pribadi 

antara peneliti dengan tokoh terkait. 

Adapun sumber yang peneliti wawancarai yaitu guru, kepala sekolah, 

dan peserta didik di SD Islam Aqzia yang ikut serta dalam pembinaan akhlak 

siswa di SD Islam Aqzia. Peneliti mengambil sumber tersebut dikarenakan 

paling mengetahui kondisi langsung tentang pembinaan akhlak melalui leader 

in me di SD Islam Aqzia Kuantan Singingi Riau. 

c. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan ringkasan tragedi yang telah 

terjadi dan sudah berlalu, gambar atau karya seseorang dan memiliki 

bentuk tulisan. penelitian kualitatif yang menggunakan metode 

dokumentasi adalah melengkapi dari pemakaian metode wawancara dan 

observasi. Belajar dokumentasi merupakan mengumpulkan data dan 

dokumen yang digunakan dalam persoalan penelitian kemudian diteliti 

dengan mendalam makanya bisa meningkatkan dan memberikan bukti dan 

kepercayaan terhadap keadaan.
45

Dalam penelitian ini dokumentasi yang 

digunakan ialah total pemaparan diskusi pembinaan akhlak disekolah. 

Di dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data tertulis 

yang berasal dari dokumen-dokumen SD Islam Aqzia, yaitu:  

1) Sejarah berdirinya SD Islam Aqzia 

                                                           
45

 A Fathoni, BAB III Metode Penelitian, (Tulung Agung, IAIN Tulung Agung, 2015), 

hlm. 49. 
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2) Keadaan siswa, guru dan karyawan SD Islam Aqzia Kuantan Singingi 

3) Lokasi penelitian 

4) Visi dan misi 

5) Sarana dan prasarana SD Islam Aqzia 

6) Data peserta didik dan guru di SD Islam Aqzia 

7) Gambar-gambar kegiatan pembinaan akhlak melalui program leader in 

me di SD Islam Aqzia Kuaantan Singingi Riau. 

5. Teknik Analisis Data 

Batasan tentang analisis data dalam penelitian kualitatif sebagai berikut: 

Qualitative analysis is a process of reviewing, synthesizing and interpreting data 

to describe and explain the phenomena or social worlds being studied. Ia 

menegaskan bahwa analisis data kualitatif merupakan proses mereview dan 

memeriksa data, menyintesis dan menginterpretasikan data yang terkumpul 

sehingga dapat menggambarkan dan menerangkan fenomena atau situasi sosial 

yang diteliti.
46

  

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan 

kedalaman wawasan yang tinggi dapat dikatakan dengan reduksi data. Dalam 

sebuah penelitian, data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, 

maka perlu adanya reduksi data yang merangkum agar lebih ringkas, yaitu 

memilih bagian pokok-pokok, memfokuskan yang penting, dan membuang 

yang sekiranya kurang penting, dalam mereduksi data seorang peneliti akan 

                                                           
46

 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017 hlm. 400. 
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dipandu oleh tujuan yang akan dicapai, tujuan utama dari penelitian kualitatif 

adalah pada temuan
47

.  

Dalam penelitian ini, semua hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang dilakukan di SD Islam Aqzia Kuantan Singingi di rangkum, 

kemudian dipilih hal pokok yang berkaitan dengan penelitian pembinaan 

akhlak melalui Leader in me. 

b. Data display (Penyajian Data) 

Penelitian kualitatif dalam analisis data kegiatan kedua adalah display, 

penyajian data yang dilakukan dalam uraian singkat, bagian, hubungan antara 

flowchart dan sejenisnya. Tujuan penyajian data yaitu akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi serta dapat merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
48

 Sajian data dalam penelitian 

ini adalah gambaran keseluruhan informasi tentang pembinaan akhlak melalui 

pendekatan Leader in me di SD Islam Aqzia Kuantan Singingi. 

6. Kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulan dibutuhkan suatu keselarasan antara reduksi data dan 

penyajian data, pada saat melaksanakan reduksi data seharusnya sudah ada 

penarikan kesimpulan yang dilakukan dan pada waktu penarikan kesimpulan 

hendaknya harus selaras dengan reduksi data dan display data serta untuk 

kesimpulan yang nantinya akan di buat haruslah menuntut verifikasi yang 

dilakukan oleh orang lain, namun perlu digarisbawahi bahwa semisalnya terdapat 

                                                           
47

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

Cet. Ke-23, (bandung: alfabeta, 2016) hlm. 338-339. 
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 Ibid., Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan…,”, hlm. 341. 
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penambahan data, maka perlu dilakukan pengulangan pada reduksi data, display 

data dan penarikan kesimpulan.
49

 

Peneliti berusaha menganalisis data yang dikumpulkan dengan cara 

mencari pola, tema hubungan persamaan hal-hal yang sering muncul dan lain 

sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang masih bersifat tentatif, akan 

tetapi dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi secara terus menerus 

dan setiap kesimpulan senantiasa dilakukan verifikasi selama berlangsungnya 

penelitian. 

7. Pengecekan Keabsahan data 

Penelitian ini memperoleh keabsahan data dengan menggunakan Teknik 

triangulasi, Teknik triangulasi merupakan teknik pengecekan data untuk 

keperluan pemeriksaan atau sebagai pembeda terhadap data yang telah dimiliki. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memfungsikan 

sesuatu yang lain, di luar data untuk kepentingan pemeriksaan sebagai 

pembanding terhadap data tersebut.
50

 Triangulasi digunakan melalui observasi, 

wawancara langsung dan tidak langsung dan dokumentasi antara lain:
51

 

a. Triangulasi Sumber (Data) 

Teknik pengecekan data yang digunakan dengan cara memeriksa data 

yang dimiliki melalui beberapa sumber.
52

 Dalam penelitian ini, supaya 

penelitian sesuai dengan tujuan yaitu implementasi pembinaan akhlak melalui 
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 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 409. 
50

 Mega Berliana Yolandasari, Efektivitas Pembelajaran Daring Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di Kelas II A MI Unggulan Miftahul Huda Tumang Cepogo Boyolali, Skripsi S1 

Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2020, hlm. 31. 
51
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52
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program leader in me, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah 

dilakukan ke SD Islam Aqzia sebagai objek penelitian terdiri dari guru, 

kepala sekolah dan peserta didik SD Islam Aqzia Kuantan Singingi Riau. 

Data yang didapatkan kemudian dideskripsikan, dianalisis dan dikategorikan 

dari yang sama sampai yang berbeda. Data yang dimiliki akan menghasilkan 

kesimpulan. 

Sementara itu, triangulasi sumber digunakan untuk mendapatkan data 

dari sumber yang berbeda dengan teknik yang sama. Ilustrasi triangulasi 

sumber ditampilkan lewat gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

b. Triangulasi Teknik 

 Pemeriksaan data yang dilaksanakan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda disebut dengan 

triangulasi teknik.
53

  Peneliti mendapatkan data dari kegiatan wawancara dan 

dicek dengan dokumentasi. Mengutip Sugiyono, triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik 
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Ibid., hlm. 32.  

Wawancara 

Kepala Sekolah 

Peserta Didik 

Pendidik 

Gambar 1 Triangulasi Sumber 
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pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
54

 Dalam teknik ini, penulis 

menggunakan triangulasi menggunakan observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Berikut ini ilustrasi triangulasi teknik: 

 

 

 

 

 

 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilaksanakan dengan cara melakukan pengecekan 

melalui observasi, wawancara dan teknik lain dalam situasi dan waktu yang 

berbeda.
55

 Penelitian ini mengumpulkan data pada waktu pagi hingga malam 

hari supaya mengetahui apakah narasumber memberikan data yang sama atau 

data yang berbeda. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan tesis ini dibagi dalam tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari 

judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, 

daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan data gambar. 
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 Sugiyono, Metode Peneitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 330. 
55
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Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. Pada 

tesis ini penulis memberikan hasil penelitian dalam empat bab. Pada setiap bab 

terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. 

BAB I tesis ini berisi gambaran umum penulisan tesis yaitu: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II tesis ini berisi kerangka teori mengenai pembinaan akhlak dan 

program leader in me. 

BAB III tesis ini berisi gambaran umum SD Islam Aqzia Kuantan Singingi 

Riau, yang meliputi letak geografis, sejarah singkat, tujuan berdirinya, keadaan 

peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, karyawan, serta kondisi sarana 

dan prasarana yang dimiliki sekolah tersebut. 

BAB IV PEMBAHASAN, berisi pembahasan tentang leader in me 

sebagai program untuk pembinaan akhlak dan implementasi dan hasil pembinaan 

akhlak siswa melalui Leader in me di SD Islam Aqzia Kuantan Singingi Provinsi 

Riau. 

BAB V PENUTUP, berisi tentang saran untuk kepentingan lembaga atau 

pembaca sehingga kedepannya dapat lebih baik lagi dan juga kesimpulan yang 

diberikan kepada peneliti dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bagian ini akan dipaparkan kesimpulan dan saran. Dalam 

memaparkan kesimpulan, peneliti menyusun sesuai rumusan masalah penelitian. 

Bagian berikutnya adalah saran, yaitu refleksi peneliti terhadap hasil penelitian 

sehingga dapat menjadi pesan bagi pembaca tesis ini. 

1. Program Leader in me digunakan sebagai salahsatu program yang digunakan 

dalam penerapan pembinaan akhlak di SD Islam Aqzia Kuantan Singingi. 

Tujuannya dihadirkan program leader in me untuk menghidupkan 7 

kebiasaan manusia yang sangat efektif dengan menjadikan sekolah berstandar 

dan berwawasan internasional yang menyiapkan generasi masa depan yang 

beriman, berakhlak mulia, kreatif, inovatif, serta peduli lingkungan. 

2. Pembinaan akhlak siswa melalui leader in me pada sekolah SD Islam Aqzia 

Kuantan Singingi provinsi Riau pada pembelajaran sangat positif dan dapat 

menjadi solusi dalam pembinaan akhlak dan kemandirian anak, sebagaimana 

perencanaan program leader in me guru harus dilatih, mempersiapkan buku 

leader in me sebagai mata pelajaran wajib, serta evaluasi harus melaksanakan 

supervisi dan diskusi. Untuk pelaksanaan leader in me sekolah sudah 

menerapkan 7 kebiasaan kepada seluruh mata pelajaran sekolah dan semua 

unsur ikut berperan aktif, termasuk orang tua siswa menjadi mitra dalam 

mendampingi penerapan program leader in me. Dan kepada kepala sekolah 
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dan guru berperan sebagai leader yang baik, memberikan pendampingan 

kepada siswa, sehingga siswa menjadi lebih percaya diri dan memiliki 

kebiasaan baik. 

3. Pelaksanaan pembinaan akhlak melalui program leader in me  menghasilkan 

beberapa hal positif, sebagaimana beberapa hasil dari pembinaan akhlak 

melalui program leader in me seperti anak sudah memiliki inisiatif yang 

tinggi contohnya menyapu kelas dan membuang sampah tanpa disuruh, sikap 

disiplin contohnya datang tepat waktu sebelum jam masuk sekolah, dan 

memiliki ramah tamah contohnya menerapkan panggilan yang sopan sesuai 

dalam aturan sekolah. 

B. Saran  

Dari kesimpulan diatas saya mem memberikan saran sebegai berikut: 

1. Kepada sekolah SD Islam Aqzia Kuantan Singingi, sebaiknya sering mengadakan 

kegiatan-kegiatan yang mengacu kepada perbaikan akhlak siswa seperti lomba-

lomba Musabaqah Tilawatil Qur‟an, mengadakan pelatihan 7 habit yang sesuai 

dengan program leader in me sehingga seluruh komponen sekolah lebih sadar 

tentang pentingnya sebuah kebiasaan dalam membentuk akhlakul karimah. 

Sekolah SD Islam Aqzia juga harus memperhatikan orangtua siswa, karena 

merupakan partner utama guru dlam mensukseskan pendidikan akhlak pada siswa. 

2. Kepada Guru SD Islam Aqzia, sebaiknya diadakan refleksi diri dari guru terkait 

pengembangan 7 habit manusia paling efektif untuk menbentuk akhlak yang ingin 

dan telah dilaksanakan Guru diharapkan lebih kreatif dalam membuat kegiatan 

yang berbasis akhlak. Guru seharusnya melakukan refleksi terhadap diri sendiri 
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terkait kebiasaan-kebiasaan yang akan diajarkan. Kegiatan-kegiatan diluar sekolah 

yang melibatkan masyarakat luas seperti mengadakan kegiatan bakti sosial dan 

berbagi kebaikan. 

3. Kepada para peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian dengan sampel 

berbeda sehingga akan memunculkan wawasan baru tentang implementasi 

pembinaan akhlak bagi siswa melalui leader in me di SD Islam Aqzia dari 

berbagai kalangan dan berharap agar penelitian dapat bermanfaat untuk bebagai 

pihak dan dapat menjadi tolak ukur penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi 

karena penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan. 
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